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RINGKASAN 

Kabupaten Tangerang merupakan kota yang terletak di Provinsi Banten, Indonesia yang 

berpenduduk asli Suku Sunda Banten. Sebagai kota ketiga terbesar di wilayah Jabodetabek, jumlah 

populasi Kabupaten Tangerang adalah 1.853.462 jiwa dengan kepadatan mencapai 12.041 

jiwa/km2. Jika ditinjau dari sisi ekonomi, Tangerang merupakan kota dengan pertumbuhan 

ekonomi yang baik dimana Tangerang adalah salah satu pusat manufaktur dan industri di Pulau 

Jawa. Hal ini tentunya mendorong perubahan tata guna lahan di wilayah di sekitar Tangerang 

menjadi kawasan perkotaan yang berkembang sangat pesat yang ditandai dengan pembangunan 

infrastruktur modern dan menjadi daya tarik bagi pendatang untuk memiliki hunian di wilayah 

Tangerang. Kondisi ini dapat menyebabkan berubahnya wajah kota Tangerang menjadi kota yang 

semakin heterogen yang berpotensi akan menghilangkan warisan sejarah jika tidak dilestarikan 

dengan baik. 

Berdirinya Tangerang tidak terlepas dari sejarah Raden Aria Wangsakara, beliau adalah 

seorang ulama, pejuang, dan pendiri Tangerang yang pada tanggal 10 November 2021 telah 

dinobatkan sebagai pahlawan nasional oleh Bapak Presiden Joko Widodo. Momentum ini perlu 

ditindak lanjuti dengan upaya yang konkret dalam melestarikan nilai-nilai teladan perjuangan 

Raden Aria Wangsakara yang berasal dari  Tangerang, khususnya wilayah Lengkong Kulon atau 

yang dikenal juga dengan sebutan Lengkong Kyai. 

Wilayah Lengkong Kulon merupakan wilayah yang terhimpit diantara kawasan hunian elit 

BSD yang terdiri dari gedung-gedung mewah dan infrastruktur pendukung yang sangat baik. Awal 

mulanya wilayah ini merupakan salah satu wilayah yang terpilih dalam Kampung Berseri Astra 

(KBA) yang memiliki 4 pilar program yaitu Pendidikan, Kewirausahaan, Lingkungan dan 

Kesehatan. 

Sedangkan Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) sebagai salah satu kampus yang dekat 

dengan wilayah tersebut berupaya untuk membangun sinergi sesuai dengan tujuan universitas 

yaitu menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang unggul di bidang urban lifestyle 

and urban development. Tentunya permasalahan pembangunan perkotaan juga harus melibatkan 

stakeholder yang terlibat didalamnya termasuk warga asli di wilayah tersebut sehingga dapat 

berpadu menjadi pembangunan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Universitas Pembangunan Jaya yang diinisiasi program 

studi Teknik Sipil, Arsitektur dan Desain Produk  mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat 



dengan tema “Program Peningkatan Literasi Baca Tulis Warga Desa Lengkong Kulon 

Melalui Revitalisasi Ruang Koleksi Pustaka Sejarah Raden Aria Wangsakara” yang didanai 

oleh program Hibah Insentif Program Pengabdian Kepada Masyarakat  yang Terintegrasi Dengan 

MBKM Berbasis Kinerja Iku Bagi PTS Tahun 2022. 

Pelaksanaan kegiatan mencakup kegiatan antara lain revitalisasi bangunan tempat 

penyimpanan peninggalan dan karya Raden Aria Wangsakara serta keturunannya sehingga 

tersedia ruang informasi bagi masyarakat untuk mengenal dan mempelajarinya. Selain itu juga 

untuk meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis kaum muda warga Desa Lengkong Kulon, 

khususnya terhadap peninggalan-peninggalan sejarah Raden Aria Wangsakara maka dilaksanakan 

kegiatan bedah buku dan lomba menulis serta bercerita kisah Raden Aria Wangsakara. Dalam 

konteks pembangunan, mempelajari nilai-nilai kehidupan masyarakat di masa lampau, diharapkan 

menjadi pedoman bagi masyarakat dalam memilih nilai-nilai yang relevan dengan masa kini. 

Sehingga harapannya, sikap-sikap perjuangan pahlawan dapat menumbuhkan semangat generasi 

muda dalam mengisi pembangunan.



KATA PENGANTAR 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul Program Peningkatan Literasi Baca Tulis 

Warga Desa Lengkong Kulon Melalui Revitalisasi Ruang Koleksi Pustaka Sejarah Raden Aria 

Wangsakara bertujuan untuk membantu melestarikan peninggalan sejarah Raden Aria 

Wangsakara melalui penyediaan sarana peyimpanan yang layak serta peningkatan kemampuan 

literasi baca-tulis pada anak usia sekolah di lingkungan Desa Lengkong Kulon. Hal ini dimaksud 

agar sejarah napak tilas perjuangan Raden Aria Wangsakara dapat diteruskan kepada generasi 

berikutnya di Desa Lengkong Kulon Kegiatan ini dilakukan oleh program studi Teknik Sipil, 

Desain Produk dan Arsitektur Universitas Pembangunan Jaya, pelaksanaan kegiatan dilakukan 

oleh Dosen dan dibantu tim mahasiswa. 

Pelaksanaan kegiatan ini didanai dari kegiatan didanai oleh program Hibah Insentif Program 

Pengabdian Kepada Masyarakat  yang Terintegrasi Dengan MBKM Berbasis Kinerja IKU Bagi 

PTS Tahun 2022. Melalui kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif 

bagi warga kampung Lengkong Kulon untuk mendapatkan ruang informasi dalam mengenal dan 

memahami sejarah khususnya yang berkaitan dengan literasi sejarah kota Tangerang melalui buku, 

artefak maupun benda-benda sejarah lainnya khususnya yang berkaiatan dengan kisah perjuangan 

Raden Aria Wangsakara sebagai pahalawan nasional yang berasal dari wilayah Lengkong Kulon, 

Kabupaten Tangerang.  

Kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan 

ini, khususnya kepada warga Kampung Lengkong yang telah bersedia untuk mengikuti seluruh 

proses kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 

Tangerang Selatan, 22 Desember 2022 

Tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Jakarta selain merupakan ibukota Indonesia juga dikenal sebagai kota metropolitan yang 

berkembang  sangat pesat sebagai pusat perdagangan, hiburan dan juga pendidikan. Hal ini 

menyebabkan pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Dengan 

keterbatasan lahan yang ada, tentunya dalam menampung pertumbuhan yang pesat itu memerlukan 

perluasan pengembangan wilayah menjadi lebih jauh ke sekitar Jakarta, salah satunya adalah 

Tangerang. 

Wilayah Tangerang termasuk Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang Selatan bertumbuh 

pesat menjadi kawasan perkotaan dengan infrastruktur yang lengkap dan modern. Hal ini ditandai 

dengan banyaknya pembangunan kawasan hunian mewah, Lembaga pendidikan, sarana hiburan 

dan kawasan niaga di wilayah tersebut dalam wujud kota mandiri, salah satunya Bumi Serpong 

Damai (BSD) city. Wilayah BSD city dibentuk dari pembebasan dan penguasaan lahan dengan 

wilayah sangat luas yang didominasi perkebunan karet dan persawahan. Namun proses 

pembebasan lahan tersebut harus memikirkan nilai-nilai historis yang dimiliki di wilayah tersebut 

sehingga tidak semua lahan dapoat dibebaskan, salah satunya wilayah Lengkong Kulon yang 

dikenal juga sebagai Lengkong Kyai.  

 

Gambar 1. Wilayah Desa Lengkong Kulon dan lokasi ruang pustaka 

Wilayah Lengkong Kulon merupakan  salah satu kampung terjepit di BSD dimana lokasinya 

berada di antara kawasan modern di wilayah perkampungan di sekitarnya. Lokasi ini 

mengakibatkan kampung yang tersisa sebagai kampung terjepit dan eksis diantara pemukiman elit 



dikawasan pengembang tersebut. Salah satu kampung terjepit yang berada di tengah-tengah 

kawasan BSD adalah kampung Lengkong Kyai. Wilayah Lengkong Kulon merupakan wilayah 

yang terhimpit diantara kawasan hunian elit BSD yang terdiri dari gedung-gedung mewah dan 

infrastruktur pendukung yang sangat baik. Awal mulanya wilayah ini merupakan salah satu 

wilayah yang terpilih dalam Kampung Berseri Astra (KBA) yang memiliki 4 pilar program yaitu 

Pendidikan, Kewirausahaan, Lingkungan dan Kesehatan. 

Dengan posisi kampung berada di tengah-tengah kawasan dan dikelilingi oleh tembok 

pembatas di antara kawasan perumahan pengembang BSD dan wilayah perkampungan 

menyebabkan kampung tersebut berada dalam suatu kawasan yang tertutup dan terisolasi. Tembok 

pemisah menyebabkan akses masuk kedalam perkampungan menjadi terbatas. Namun, Desa 

Lengkong Kulon memiliki kekhasan yang berpotensi dalam bidang pariwisata, antara lain wisata 

kuliner dan wisata religi, dimana terdapat jejak peninggalan situs religi Raden Aria Wangsakara.  

Raden Aria Wangsakara atau Raden Aria Wangsaraja, dari garis keturunan ayah merupakan 

putera dari Pangeran Wiraraja I bin Prabu Geusan Ulun atau Pangeran Angkawijaya Sumedang 

yang lahir pada sekitar tahun 1615-an. Raden Aria Wangsakara digambarkan sebagai tokoh heroik 

dan patriotik, yang memilih meninggalkan tanah kelahiran dan keluarga besarnya di Sumedang, 

karena berbeda sikap dan pandangannya dengan saudara-saudaranya yang memihak Kompeni 

Belanda dan Mataram. Aria Wangsakara terpanggil untuk membela Kesultanan Banten yang sikap 

dan pandangannya sangat jelas, yaitu anti Kompeni Belanda. Hal ini memicu konflik dengan VOC 

sehingga menimbulkan pertempuran yang dimenangkan oleh Raden Aria Wangsakara dan para 

pengikutnya. Wangsakara sendiri gugur pada tahun 1720 di Ciledug dan dimakamkan di Taman 

Makam Pahlawan Raden Aria Wangsakara yang terletak di Jalan Lengkong Kiai, Desa Lengkong 

Kulon, Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Banten. 

Beberapa warisan nilai-nilai kepahlawanan yang harus diteladani antara lain adalah Anti 

Kolonialisme, komitmen dalam penegakan Ajaran Agama Islam, loyalitas moral, estetisme, 

spiritualisme. Sebagai tokoh pendiri kota Tangerang, Raden Aria Wangsakara dinobatkan sebagai 

pahlawan nasional pada tanggal 10 November 2021 oleh presiden Joko Widodo. Oleh karena itu, 

momentum ini perlu juga ditindak lanjuti dengan menjaga warisan peninggalan sejarah Raden Aria 

Wangsakara baik yang berupa artefak, bangunan cagar budaya serta karya-karya tulisan lainnya.  



  

Gambar 2. Ruang penyimpanan pustaka sejarah Raden Aria Wangsakara 

Peninggalan berupa karya tulis maupun artefak membutuhkan fasilitas tempat penyimpanan 

yang baik sehingga dapat menyimpan benda-benda bersejarah Raden Aria Wangsakara, yang 

dapat menjadi salah satu peninggalan bersejarah untuk kaum generasi muda Tangerang khususnya, 

dan masyarakat Indonesia pada umumnya, serta para peneliti yang membutuhkan data dan 

informasi tentang sejarah dan warisan Raden Aria Wangsakara. Dengan terbentuknya fasilitas 

ruang pustaka yang berlokasi di Pondok Pesantren KH.Taqiyudin ,S.Pd.I, Lengkong Kulon, 

diharapkan juga mampu meningkatkan kemampuan literasi sejarah bagi warga Lengkong Kulon 

dan warga Tangerang. Sehingga kisah perjuangan Raden Aria Wangsakara dapat disebarluaskan 

hingga generasi yang akan datang untuk dijadikan teladan dan menjaga nilai-nilai luhur bagi 

kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Melestarikan peninggalan sejarah merupakan suatu bentuk perbuatan yang bermanfaat 

antara lain menambah kekayaan dan khasanah budaya 13angs akita, menambah pendapatan negara 

melalui kegiatan wisata,  menambah wawasan dan pengetahuan, mempertebal rasa kebangsaan 

dan memperkokoh rasa persatuan. 



BAB II 

TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1 Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Peningkatan Literasi Baca Tulis Warga Desa 

Lengkong Kulon Melalui Revitalisasi Ruang Koleksi Pustaka Sejarah Raden Aria Wangsakara 

bertujuan untuk mengenal pahlawan Nasional yaitu Raden Aria Wangsakara, melalui literatur dan 

jejak peninggalan. Dengan revitalisasi ruang perpustakaan yang berlokasi di samping Taman 

Makam Pahlawan diharapkan meningkatkan daya tarik pengunjung maupun warga setempat serta  

menyediakan tempat bagi para pemerhati dan peneliti sejarah dan warisan Raden Aria Wangsakara 

untuk mengumpulkan data dan informasi tentang kisah perjuangan sosok pahlawan nasional yang 

berasal dari wilayah Tangerang.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan yang dilakukan yaitu melalui revitalisasi ruang 

pustaka untuk penyimpanan  warisan sejarah berupa artefak, buku sejarah dan benda-benda 

peninggalan sejarah lainnya tentang Raden Aria Wangsakara. Adapun perbaikan mencakup ruang 

perpustakaan Pondok Pesantren Naslul Auliya yang dilengkapi juga dengan prasarana 

pendukung seperti rak buku, meja tulis dan meja belajar. Demi menambah kenyamanan 

pengunjung, maka penambahan interior ruangan dilengkapi dengan ornamen dinding motif kayu, 

lantai vinyl motif kayu, CNC cutting laser MDF, artificial rattan serta cermin dinding.  

Selain itu, upaya peningkatan literasi juga dilakukan dengan kegiatan bedah buku dan lomba 

cerita serta menulis di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama bertema jejak rekam 

perjuangan Raden Aria Wangsakara. Kegiatan bedah buku dilaksanakan dengan mengundang 

narasumber yang memiliki pengetahuan sejarah Raden Aria Wangsakara dan peserta yang terdiri 

dari pejabat daerah, tokoh agama serta tokoh masyarakat. Sedangkan lomba menulis dan membaca 

melibatkan peserta dari tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama yang berda di 

wilayah Desa Lengkong Kulon. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

sejarah khususnya tentang perjalanan kisah perjuangan Raden Aria Wangsakara terhadap warga 

Desa Lengkong Kyai dan kota Tangerang    

2.2 Sasaran Kegiatan 

Sasaran dari kegiatan ini adalah pengamat sejarah, tokoh masyakarat, tokoh agama, pejabat 



daerah serta warga yang memiliki keinginan untuk mempelajari sejarah kota Tangerang khususnya 

penyebaran agama Islam dan sejarah terbentuknya kota Tangerang. Berdasarkan demografi warga 

Lengkong Kyai, terdapat beberapa warga yang merupakan garis keturunan dari Raden Aria 

Wangsakara. Melalui kegiatan ini diharapkan tercapai beberapa sasaran, yang pertama adalah 

semakin memperkuat wilayah desa Lengkong Kyai sebagai desa wisata religi dimana terdapat 

cagar budaya berupa Taman Makam Pahlawan (TMP) Raden Aria Wangsakara. Sehingga 

pengunjung yang ingin mendapatkan informasi terkait warisan budaya dapat memperoleh sumber 

pustaka yang lengkap pada ruang perpustakaan yang lokasinya tidak jauh dari TMP Raden Aria 

Wangsakara. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan potensi ekonomi desa Lengkong Kyai 

sebagai  salah satu saksi sejarah perjuangan di masa penjajahan Belanda. Sasaran berikutnya yang 

ingin dicapai adalah meningkatnya sikap dan rasa kebangsaan pada warga Lengkong Kyai serta 

warga Tangerang dan sekitarnya melalui jejak rekam kepahlawanan Raden Aria Wangsakara 

sebagai ulama, pejuang dan pendiri Tangerang. Sehingga pengetahuan sejarah ini dapat menjadi 

materi wajib sebagai mata pelajaran yang bersifat muatan lokal kepada siswa-siswi yang 

menempuh pendidikan di wilayah Tangerang dan Propinsi Banten. Dan yang terakhir, sasaran 

yang hendak dicapai pada kegiatan ini adalah meningkatnya rasa kepekaaan generasi muda 

terhadap nilai-nilai kepahlawanan yang patut diteladani sebagai landasan dalam mencapai cita-cita 

dan membangun wilayah Tangerang dengan tidak meninggalkan warisan budaya yang 

ditinggalkan oleh pendiri kota Tangerang, yaitu Raden Aria Wangsakara. 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, menggunakan pendekatan 

deskriptif, pendekatan ini digunakan untuk melihat fenomena terkait kondisi eksisting di wilayah 

Lengkong Kyai melalui kegiatan FGD bersama beberapa tokoh masyarakat untuk membahas hasil 

identifikasi permasalahan dan merumuskan skala prioritas terhadap urgensi kegiatan yang dapat 

dilaksanakan.  Berdasarkan hasil yang diperoleh, tahap selanjutnya adalah menyusun rencana 

kegiatan yang bersifat solutif terhadap. Dalam tahap pelaksanaan, pendekatan partisipatif 

dilakukan dengan melibatkan warga Lengkong Kyai untuk berperan aktif dalam penyelesaian 

permasalahan di lapangan. Selanjutnya pada tahap paska kegiatan, dilakukan evaluasi terhadap 

hasil pelaksanaan kegiatan untuk menilai tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan 

3.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali melalui tiga tahapan  yaitu : 

1. Tahap persiapan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan melakukan komunikasi secara 

langsung dengan warga desa Lengkong Kyai yang dikoordinasikan pegawai kelurahan 

Lengkong Kulon. Kemudian dari hasil kunjungan dan diskusi awal mengenai rencana 

kegiatan pengabdian masyarakat. Pada tahap persiapan ini terdiri dari beberapa tahap 

kegiatan antara lain : 

a. Melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan aparat desa, tokoh 

agama dan tokoh masyarakat untuk identifikasi permasalahan, pemilihan material dan 

bahan, lokasi kegiatan serta sosialisasi rencana kegiatan pengabdian masyarakat di desa 

Lengkong Kyai.  

b. Melaksanakan survei yang terdiri dari beberapa jenis survei, antara lain : survei 

pengukuran dan kondisi bangunan ruang pustaka, survei lokasi sumber kebutuhan 

peralatan dan bahan, survei lokasi kegiatan lomba dan seminar bedah buku dan 

kegiatan lomba. Hasil kegiatan ini dapat menjadi input bagi tim desain interior, panitia 

seminar dan lomba dalam merencanakan kegiatan.  

2. Tahap Perencanaan 



Dalam mendesain ruang pustaka Raden Aria Wangsakara, memerlukan beberapa tahapan, 

yaitu: 

a. Studi mengenai sejarah dan pemaknaan nilai yang bisa diambil dari kisah 

kepahlawanan Raden Aria Wangsakara. Dalam hal ini  mitra juga berperan dalam 

mengumpulkan data untuk merumuskan kekhasan Raden Aria Wangsakara. 

b. Membuat usulan tata ruang pustaka sesuai dengan kebutuhan Ruang Pustaka 

c. Membuat desain interior yang terkait dengan hasil studi literatur terhadap kekhasan 

sejarah Raden Aria Wangsakara. Luaran yang dihasilkan berupa model 3 dimensi dan 

gambar denah, tampak, potongan sebagai acuan dalam pelaksanaan fisik di lapangan 

d. Desain perabotan ruang pustaka 

Selain tersedianya ruangan untuk koleksi pustaka dan ruangan baca bagi warga, 

kebutuhan lain yang juga diperlukan adalah tersedianya lemari/rak penyimpanan 

koleksi pustaka. Lemari yang ada saat ini dirasakan sudah tidak memadai, sehingga 

perlu disediakan lemari yang mampu menampung koleksi –koleksi berharga dari 

Raden Aria Wangsakara. 

Pada kegiatan bedah buku, persiapan yang dilakukan antara lain : 

a. Menentukan narasumber yang relevan dan undangan sebagai peserta bedah buku, yaitu 

tokoh masyarakat, tokoh agama dan pimpinan daerah serta pengamat sejarah 

b. Menentukan TOR, lokasi kegiatan bedah buku  serta perijinannnya 

Pada Kegiatan lomba baca dan menulis, persiapan yang dilakukan antara lain : 

a. Menentukan topik, TOR, aplikasi sistem penilaian dan kebutuhan alat dan bahan 

pendukung  

b. Menentukan lokasi kegiatan lomba serta perijinannnya 

c. Pemilihan dewan juri untuk perlombaan 

3. Tahap Implementasi 

Revitalisasi ruang pustaka Raden Aria Wangsakara untuk kebutuhan sarana informasi dan 

penyimpanan peninggalan sejarah Raden Aria Wangsakara beserta   terlaksananya kegiatan  

peningkatan kemampuan literasi baca-tulis kaum muda warga Desa Lengkong Kulon, 

khususnya terhadap peninggalan-peninggalan sejarah Raden Aria Wangsakara melalui 

kegiatan bedah buku Jejak Rekam Raden Aria Wangsakara serta beberapa lomba bagi anak 

usia sekolah terkait literasi baca tulis. 



 

 

 

Gambar 3. Alur Proses Pelaksanaan
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BAB IV 

LUARAN YANG DICAPAI 

4.1 Pelaksanaan FGD 

4.1.1 Pelaksanaan FGD Renovasi Ruang Pustaka Raden Aria Wangsakara 

Pada tahap awal, tim pengabdian masyarakat Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) ini 

melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) pada tanggal 29 November 2022. Kegiatan ini 

dihadiri pihak pengelola Pondok Pesantren Naslul Auliya, yaitu KH. Taqiyudin ,S.Pd.I dan tokoh 

masyarakat. Adapun maksud kegiatan FGD adalah memberikan sosialisasi rencana kegiatan 

Revitalisasi Ruang Koleksi Pustaka Sejarah Raden Aria Wangsakara.  

 

Gambar 4. Proses Kegiatan FGD dengan Pengelola Pondok Pesantren Naslul Auliya 

Berdasarkan hasil kegiatan FGD ini, tim pengabdian masyarakat UPJ mendapatkan 

infromasi mengenai sejarah singkat Raden Aria Wangsakara serta pentingnya melestarikan 

peninggalan sejarah baik dalam bentuk buku, artefak, lukisan dan peninggalan lainnya. Sedangkan 

kendala yang dihadapi adalah minimnya fasilitas penyimpanan serta sarana informasi yang 

dibutuhkan bagi warga dan masyarakat luas dalam memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

jejak rekam Raden Aria Wangsakara. Aspek lain yang dibahas selanjutnya adalah harapan 

pengembangan Ruang Pustaka di Pondok Pesantren Naslul Auliya sebagai pusat pustaka dan studi 

Raden Aria Wangsakara. Selanjutnya berdasarkan hasil obeservasi di ruang pustaka, tim 

pengabdian masyarakat memperoleh data ukuran ruang serta mengidentifikasi kebutuhan sarana 

pendukung dana tata letak yang sesuai dengan rencana penggunaan ruang. 



 

 

 

Gambar 5. Proses Pengukuran ruang Pustaka Eksisiting oleh Tim Pelaksana  

Dari hasil diskusi FGD dan pengukuran dan pengamatan di lapangan, tim pelaksana 

pengabdian masyarakat membuat gambar layout ruang pustaka serta identifikasi kebutuhan  item 

pekerjaaan serta  kebutuhan alat dan bahan. Berdasarkan gambar kerja tersebut, terlihat terdapat 

penambahan perabot antara lain meja belajar 2 unit, meja tulis 1 unit, rak buku partisi 2 unit, rak 

buku kaca 2 unit, lemari penyimpanan 1 unit serta ornamen kayu dan cermin untuk menambah 

estetika interior ruang pustaka. 

Pada tahap selanjutnya, pada tanggal 5 Desember 2022, tim pelaksana pengabdian 

masyarakat melakukan diskusi dengan pihak pengelola Pondok Pesantren Naslul Auliya dan tokoh 

masyarakat setempat terkait kebutuhan sumber daya manusia untuk revitalisasi ruang pustaka dan 

rencana pengadaan material. Berdasarkan hasil diskusi ditetapkan bahwa pekerjaan ditergetkan 

dapat diselesaikan dalam waktu 14 hari kerja  



 

Gambar 6. Proses kegiatan FGD mengenai rencana gambar kerja revitalisasi ruang 

pustaka 

4.1.2 Pelaksanaan FGD Bedah Buku 

Pada tahap perencanaan kegiatan bedah buku, tim pelaksana pengabdian masyarakat 

melakukan koordinasi dengan pihak kecamatan Pagedangan yaitu Bapak Muclis dan Pak Radjes, 

untuk membahas lokasi kegiatan bedah buku dan juga pihak-pihak yang akan menghadiri kegiatan 

bedah buku. Dari hasil pembahasan tersebut diputuskan bahwa peserta bedah buku adalah 

beberapa tokoh masyarakat, tokoh agama, perwakilan pejabat setempat serta para penerus generasi 

dari Raden Aria Wangsakara sehingga dipeoleh target peserta mencapai 80 orang. Setelah kegiatan 

FGD, dilanjutkan dengan peninajauan lokasi kegiatan bedah buku yang direncanakan 

dilaksanakan di aula kecamatan Pagedangan, kabupaten Tangerang Banten.  

 

  

Gambar 7. Proses kegiatan FGD dan peninjauan lokasi kegiatan bedah buku di 

kecamaatan Pagedangan Banten, 1 Desember 2022 



 

Selanjutnya, tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat berkoordinasi dalam 

mempersiapkan susunan acara, TOR kegiatan bedah buku serta kebutuhan administrasi terkait 

dengan undangan narasumber dan peserta.Menjelang pelaksanaan hari kegiatan, dilakukan 

kegiatan gladi resik secara internal untuk membahas kesiapan akhir pelaksanaan bedah buku pada 

tanggal 8 Desember 2022 melalui zoom meeting. 

4.1.3 Pelaksanaan FGD Lomba Bercerita dan Membaca 

Dalam perencanaan kegiatan lomba, hal pertama yang dilakukan adalah menentukan lokasi 

kegiatan lomba dan target peserta yang akan mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan hasil FGD  

bersama tokoh masyarakat dan guru MI dan MTS Raudlatul Irfan, diputuskan bahwa kegiatan 

lomba mengambil lokasi di MI Raudlatul Irfan. Pemindahan lokasi dari yang sebelumnya 

mengambil tempat di pendopo TMP Raden Aria Wangsakara berdasarkan pertimbangan 

keterbatasan ruang untuk kegiatan lomba menulis dimana persertamembutuhkan meja untuk 

menulis. Kemudian pada tanggal 7 Desember 2022, tim pengabdian masyarakat melakukan 

kunjungan ke lokasi perlombaan untuk meninjau kondisi eksisting dan berkoordinasi juga dengan 

pihak sekolah terkait ketersediaan persertakegiatan lomba di tingkat SD dan SMP.  

 

  

Gambar 8. Proses kegiatan FGD dan peninjauan lokasi kegiatan lomba di MI Raudlatul 

Irfan , Lengkong Kyai Banten 

4.2 Tahap Perencanaan Kegiatan 

Pada tahap ini, perencanaan desain meliputi desain layout untuk pekerjaan arsitektur dan 

sipil pada ruang pustaka Raden Aria Wangsakara di pondok pesantren Naslul Auliya kampung 



Kyai, Banten, desain perabot penyimpanan berupa rak buku meja tulis, desain ornamen interior 

serta rencana kegiatan bedah buku jejak rekam Raden Aria Wangsakara dan lomba menulis dan 

bercerita kisah Raden Aria Wangsakara. Adapun detail perencanaannya adalah sebagai berikut : 

4.2.1 Revitalisasi Ruang Pustaka 

Perencanaan revitalisasi ruang pustaka dibuat berdasarkan hasil pengukuran dan identifikasi 

dilapangan serta hasil diskusi dengan pengelola pondok pesantren Naslul Auliya. Hasil 

pengukuran layout ruang pustaka dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

Gambar 9. Desain layout ruang pustaka Raden Aria Wangsakara  

Dari gambar layout tersebut kemudian dapat direncanakan kebutuhan material dan bahan 

yang diperlukan untuk rencana perbaikan. Adapun perbaikan meliputi pekerjaan rangka 

plafond dan pemasangan gipsum, pekerjaan perbaikan dinding interior , pekerjaan cat 

interior dan eksterior , pekerjaan pengecatan kusen dan pemasangan instalasi lampu. Selain 

pekerjaan tersebut, untuk menambah nilai estetika dan kenyamanan ruangan, direncanakan 

juga menambah ornamen dinding antara lain cermin , artificial rattan, CNC cutting laser 

MDF dan cermin motif bronze.  



  

Gambar 10. Desain layout 3D Ruang Pustaka Raden Aria Wangsakara 

4.2.2 Desain Lemari Penyimpanan dan Perabotan 

Dari hasil desain layout dan interior yang telah dibuat, tahap selanjutnya yaitu pembuatan 

desain untuk fasilitas penunjang ruang perpustakaan seperti desain fasilitas untuk 

penyimpanan buku, penyimpanan barang, alas untuk menulis dan membaca. Desain yang 

dibuat berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk mendukung aktivitas 

perpustakaan di Kp Lengkong Kyai. 

 

 
 

Gambar 11. Desain alas tulis di perpustakaan 

4.2.3 Desain ornamen interior 

Desain interior memerlukan padu padan warna yang sesuai dengan nuansa fungsi ruangan. 

Fungsi perpustakaan membutuhkan nuansa yang terang sehingga mendukung pengguna agar 

dapat betah membaca. Oleh karena itu dipilihkan warna cerah bernuansa putih, krem, dan 

coklat. 



Ruangan yang polos juga akan memunculkan rasa bosan bagi pengguna perpustakaan, oleh 

karena itu pada beberapa area dinding didesain ornamen dan beberapa material aksen. 

Ornamen yang didesain adalah ornamen islami  dengan menggunakan material HMR board, 

sesuai dengan nilai yang disebarluaskan oleh Raden Aria Wangsakara. Selain itu, aksen 

dinding juga didesain dengan menggunakan cermin berwarna bronze yang sesuai dengan 

nuansa cerah ruangan dan juga untuk menambah kesan luas dari ruangan. Untuk 

mempertegas aksen ruangan, didesain ornament rotan artifisial sebagai penanda ruang dan 

pembatas fungsi ruang perpustakaan untuk area baca dan area koleksi. Gambar di bawah ini 

adalah gambar rencana desain interior Ruang Pustaka Raden Aria Wangsakara. 

 

 

 



  

Gambar 12. Gambar interior ruang pustaka 

   

   

Gambar 13. Ornamen Islami, Rotan, dan Cermin Bronze Ruang Pustaka 



4.2.4 Perencanaan Kegiatan Bedah Buku  

Berdasarkan hasil FGD dengan beberapa tokoh masyakarat di Kp Lengkong Kyai, maka 

tempat pelaksanaan ditentukan di aula kecamatan Pagedangan Kabupaten Tangerang Selaatan. 

Dalam persiapan kegiatan bedah buku, tim pelaksana pengabdian masyarakat melakukan 

perencanaan dalam menentukan waktu pelaksanaan sehingga terpilih pada tanggal 9 Desember 

2022 pukul 08.00- 11.30 WIB . Kemudian untuk rundown kegiatan disusun berdasarkan durasi 

kegiatan sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

Tabel 1. Susunan Acara Bedah Buku 

WAKTU  URAIAN KETERANGAN 

07.30-08.00 Registrasi Peserta  

Pemutaran video profil UPJ, LP2M 

Panitia 

08.00-08.05 Sambutan dari MC MC 

08.05-08.10 Menyanyikan lagu Indonesia Raya Video Youtube 

08.10-08.15 Sambutan Kepala LP2M Universitas 

Pembangunan Jaya 

Dr. Edi Purwanto, S.E., 

M.M 

08.15-08.20 Sambutan Ketua Hibah Insentif 

Pengmas  

Terintegrasi BMKM Berbasis IKU 

2022 

Fredy Jhon Philip 

S.S.T.,M.T 

08.20-08.25 Pembacaan Doa (secara agama Islam) KH. Taqiyudin S,PdI 

08.25-08.30 Pembacaan Profil Narasumber 1 dan 2 

  

Moderator 

08.30-09.15 Bedah Buku 1: Aria Wangsakara 

Tangerang, Imam Kesultanan Banten 

Ulama - Pejuang Anti Kolonialisme 

(1615-1681)  

Narasumber: Prof. Mufti Ali, M.A., 

Ph.D. Moderator: Dr. Arry Eksandy, 

S.E.,M.Akt 

Narasumber 

Moderator 

09.15-09.45 Sesi Diskusi 1 Narasumber 

Moderator 

09.45-10.30 Bedah Buku 2 : Ki Luluhur Rekam 

Jejak Sejarah Raden Aria Wangsakara 

Narasumber : Bpk Lutfi Abdul Gani, 

S.Pd.,M.M 

Moderator : Dr. Arry Eksandy, 

S.E.,M.Akt 

Narasumber 

Moderator 

10.30-11.00 Sesi Diskusi 2 Narasumber 

Moderator 

11. 10-11.15 Penyerahan Sertifikat kepada MC 



Narasumber, Moderator dan MC oleh 

Dr. Edi Purwanto, S.E., M.M (Kepala 

LP2M Universitas Pembangunan 

Jaya) 

11.15-11.20 Foto Bersama dan Penutupan oleh MC MC 

11.20 -11.30 Pembagian Konsumsi (Makan Siang) Seksi Konsumsi 

 

4.2.5 Perencanan Kegiatan Lomba Menulis dan Bercerita 

Kegiatan lomba terbagi menjadi 2 kategori, yaitu lomba menulis diperuntukkan untuk siswa 

kelas 4 sampai 6 dan lomba bercerita diperuntukkan bagi siswa kelas 7 sampai 9. Untuk 

memudahkan peserta lomba, tim pengabdian masyarakat membuat TOR serta narasi mengenai 

kisah perjuangan Raden Aria Wangsakara. Sedangkan dewan juri pada kegiatan ini ditentukan 

adalah dosen Universitas Pembangunan Jaya yang berasal dari program studi Teknik Sipil dan 

Ilmu Komunikasi serta satu orang juri yang berasal dari SD Pembangunan Jaya yang merupakan 

guru Bahasa Indonesia. Sedangkan untuk ketepatan dan kecepatan penilaian, tim lomba membuat 

form aplikasi penilaian seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. 

  
 

Gambar 14. Aplikasi Penilaian lomba  

4.3 Tahap Implementasi Kegiatan 

4.3.1 Implementasi Kegiatan Revitalisasi Ruang Pustaka 

Pekerjaan revitalisasi ruang pustaka Raden Aria Wangsakara direncanakan dalam durasi 14 

hari kerja meliputi pekerjaan interior maupun pekerjaan eksterior. Kebutuhan pelaksanaan 

pekerjaan melibatkan warga kampung Lengkong Kyai sebanyak 5 orang. Adapun pekerjaan 

meliputi pekerjaan pemasangan rangka dan penutup plafond, pekerjaan perbaikan dinding dalam 

dan pengacian dinding luar serta pekerjaan pengecatan pada dinding dalam dan dinding luar,  



pekerjaan penutup lantai dengan vinyl motif kayu dan pekerjaan ornamen interior 

Berdasarkan hasil pertemuan dengan tim pelaksana di lapangan, pekerjaan dimulai pada 

tanggal 5 Desember 2022, dimana pekerjaan di awali dengan sterilisasi area pekerjaan dari barang 

pustaka dan artefak peninggalan sejarah Raden Aria Wangsakara. Selanjutnya, pekerjaan diawali 

dengan pemasangan rangka plafond dan penutup plafond sehingga akan dihasilkan tinggi plafond 

2.4 meter dari lantai keramik. Langkah-langkah pekerjaan plafond dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut. 

 

 

 
(a) Pekerjaan pemasangan rangka plafond  (c)Pekerjaan Pengecatan  penutup plafond  

 

 

 
(b) pekerjaan pemasangan plafond  (d) Hasil akhir pekerjaan penutup plafond 

Gambar 15. Proses pekerjaan penutup plafond 

Selanjutnya, pekerjaan interior dilanjutkan dengan perbaikan dinding dari bidang yang 

mengalami retak halus maupun yang berlubang akibat bekas paku. Sebelum pengecatan, dinding 

harus diamplas terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan pengecatan dinding sebanyak 2 lapis untuk 

memastikan warna terlihat rata.  



  
(a) Proses pengecatan ulang dinding dalam (b) Hasil akhir pengecatan dinding dalam 

Gambar 16. Pekerjaan pelapisan ulang cat bagian dalam 

Setelah pekerjaan plafond dan dinding dalam, pekerjaan selanjutnya adalah pemasangan 

penutup lantai dengan bahan vinyl motif kayu sebagai penutup keramik lama. Pemilihan lantai 

berbahan vinyl antara lain adalah tahan teerhadap air, mudah dibersihkan dan di rawat, serta 

menambah nilai estetika karena memilki corak beragam. Pekerjaan meliputi pembersihan lantai 

keramik dari kotoran dan debu, kemudia dilanjutkan dengan pemberian bahan perekat. 

Selanjutnya vinyl dipasang dengan pola zig zag menggunakan alat palu karet untuk memastikan 

lapisan vinyl merekat menempel di atas permukaan keramik lama. Pada daerah yang bersudut, 

vinyl dipotong mengikuti panjang yang tersedia.  

  
(a) Proses pelapisan perekat pada vinyl (b) Hasil akhir pemasangan vinyl pada lantai 

Gambar 17. Pekerjaan pemasangan penutup lantai dengan vinyl 

Pada pekerjaan eksterior, pekerjaan yang dilakukan adalah pengacian pada dinding lantai 

dasar dan lantai 1 dengan menggunakan campuran semen portland dan semen mill. Penggunaan 

campuran antara semen pc dan mill adalah 2 : 1, hal ini bertujuan untuk memperlambat proses 

pengeringan pada adukan acian. Setelah pengacian, tahapan selanjutnya dilakukan dengan 

pekerjaan pengecatan dinding dan kusen jendela. 



  
(a) Pekerjaan pengacian dinding luar © pekerjaan pengecatan kusen 

  
(b)  pekerjaan pengecatan kusen (c) Hasil akhir pekerjaan eksterior 

Gambar 18. Pekerjaan dinding eksterior 

4.3.2 Implementasi Kegiatan Pembuatan Fasilitas Penyimpanan Buku dan Perabotannya 

Dari hasil desain yang telah dibuat sebelumnya, selanjutnya dilakukan proses implementasi 

pembuatan produk untuk fasilitas penyimpanan buku sebanyak 4 unit, fasilitas penyimpanan 

barang sebanyak 1 unit, alas untuk menulis 2-unit dan alas untuk membaca 1 unit. Proses desain 

dan  pembuatan fasilitas penyimpanan tersebut dilakukan dan dibantu oleh dosen dan mahasiswa 

dari program studi desain produk Universitas Pembagunan jaya. Proses pembuatan diawali dengan 

pengadaan bahan utama untuk pembuatan produk fasilitas penyimpanan dan alas tulis yaitu bahan 

multiplek, bahan pendukung lainnya dan bahan finishing. Proses selanjutnya yaitu tahapan 

pemotongan bahan untuk pembuatan komponen produk yang dilanjutkan dengan perakitan 

komponen dan diakhiri dengan proses finishing. Berikut ini hasil proses pembuatan produk yang 

telah dilakukan: 



 

(a) Penyimpanan buku             (b) Alas tulis dan baca 

Gambar 19. Hasil pembuatan fasilitas penunjang perpustakaan 

4.3.3 Implementasi Kegiatan Bedah buku Jejak Rekam Raden Aria Wangsakara 

Kegiatan bedah buku dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 9 Desember 2022 yang berlokasi 

di aula kecamatan Pagedangan kabupaten Tangerang. Narasumber pada kegiatan ini adalah   yaitu 

Prof. Mufti Ali, M.A., Ph.D. yang menulis buku penulis buku Aria Wangsakara Tangerang, Imam 

Kesultanan Banten Ulama - Pejuang Anti Kolonialisme (1615-1681) dan Bpk Lutfi Abdul Gani, 

S.Pd.,M.M yang menulis Ki Luluhur Rekam Jejak Sejarah Raden Aria Wangsakara. Pada kegiatan 

ini, setiap peserta memperoleh kedua buku sehingga dapat menjadi bahan pengetahuan mengenai 

jejak Rekam Raden Aria Wangsakara. 

  
Aria Wangsakara Tangerang, Imam 

Kesultanan Banten Ulama - Pejuang Anti 

Kolonialisme (1615-1681) 

Ki Luluhur Rekam Jejak Sejarah Raden Aria 

Wangsakara. 

 

Gambar 20. Bedah buku jejak rekam Raden Aria Wangsakara 



Pada awal kegiatan, sambutan diberikan diberikan oleh Bapak Dr. Edi Purwanto, SE, MM, 

MMis selaku kepala LP2M Universitas Pembangunan Jaya yang menyatakan bahwa kegaiatn ini 

bertujuan untuk menggali aspek-aspek nilai sejarah Raden Aria Wangsakara yang perlu di simpan 

dalam bentuk pustaka yang bermanfaat dalam menambah wawasan sejarah Indonesia, khususnya 

sejarah berdirinya kota Tangerang, penyebaran agama Islam dan perjauangan di masa 

kolonialisme. Peserta yang hadir dalam kegiatan ini mencapai 75 orang yang terdiri dari tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan pejabat daerah di tingkat kecamatan Pagedangan.  

 

Gambar 21. Sambutan Kepala P2M UPJ dalam kegiatan bedah buku 

Pada sesi 1 pembahasan topik pertama dipandu oleh moderator Dr. Arry Eksandy, 

S.E.,M.Akt, selaku dosen Universitas Pembangunan Jaya. Topik pada sesi ini  disampaikan oleh 

Prof. Mufti Ali, M.A., Ph.D. yang menulis buku penulis buku Aria Wangsakara Tangerang, Imam 

Kesultanan Banten Ulama - Pejuang Anti Kolonialisme (1615-1681). Buku ini membahas 

mengenai kisah perjuangan Raden Aria Wangsakara selama masa kolonial Belanda dan perjalanan 

beliau dari Sumedang hingga mencapai wilayah Banten. Dalam buku ini juga menceritakan 

bagaimana keruntuhan kerajaan Mataram dan ekspansi Kesultanan Banten hingga ke wilayah 

Cirebon dan Priangan. Pada akhir sesi 1, Prof. Mufti Ali, M.A., Ph.D menyatakan bahwa warisan 

nilai kepahlawanan yang diberikan Raden Aria Wangsakara adalah anti kolonialisme, komitmen 

dalam penegakan ajaran agama Islam, serta penulis kaligrafi yang indah. 



  

(a) Penyampaian materi oleh Prof. Mufti 

Ali, M.A., Ph.D 

(b) Penyampaian materi oleh Lutfi Abdul 

Gani, S.Pd.,M.M 

Gambar 22. Pemaparan Materi Bedah Buku oleh  Narasumber 

Pada topik pembahasan sesi 2 Bapak Lutfi Abdul Gani, S.Pd.,M.M yang membahas buku 

yang berjudul Ki Luluhur Rekam Jejak Sejarah Raden Aria Wangsakara. Pada kesempatan ini 

beliau membahas silsilah keluarga dan perjalanan hidup Raden Aria Wangsakara serta bagaimana 

perjuangan para penerus Raden Aria Wangsakara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Beberapa penerus Raden Aria Wangsakara memiliki kontribsui nyata dalam bidang politik dan 

pemerintahan, bidang keagamaan , cendikiawan muslim serta pegiat seni dan budaya. Setelah 

penyampaian oleh kedua narasumber, moderator memandu sesi diskusi yang berlangsung selama 

kurang lebih satu jam. 

Menjelang akhir kegiatan, Kepala LP2m Universitas Pembangunan Jaya secara simbolis 

menyerahkan apresiasi berupa sertifikat terhadap kedua narasumber yang telah memberikan waktu 

dan ilmunya yang sangat bermanfaat bagi seluruh peserta yang hadir. Selanjutnya para tokoh 

masyarakat juga memberikan apresiasi kepada Universitas Pembangunan Jaya yang diterima 

langsung oleh Wakil Rektor Universitas Pembangunan Jaya. 



  

(a) Penyerahan sertifikat kepada 

narasumber oleh kepala P2M UPJ 

(b) Penyerahan kenang-kenangan dari 

tokoh masyarakat kepada Wakil Rektor 

UPJ 

 

(c) Kegiatan foto bersama 

Gambar 23. Kegiatan Penutupan Bedah Buku 

 

4.3.4 Implementasi Kegiatan Lomba Menulis dan Bercerita  

Kegiatan `lomba menulis dan lomba cerita dilaksanakan pada tanggal hari Sabtu 10 

Desember 2022 bertempat di MI Raudlatul Irfan Kampung Lengkong Kyai Kabupaten Tangerang. 

Jumlah peserta pada kedua lomba ini masing-masing 20 peserta dan pelaksanaannya dilaksanaan 



secara bersamaan pada ruang kelas terpisah.  

Tema yang diambil pada kegiatan lomba menulis adalah Cita-Citaku  Sebagai  Penerus  

Perjuangan  Raden  Aria  Wangsakara. Pada kegiatan lomba menulis sebanyak 20 peserta adalah 

siswa-siswi kelas 4 hingga kelas 6 dimana yang telah mendaftar dan melakukan registrasi peserta 

sebelum pelaksanaan lomba dimulai. Sebelum mengawali kegiatan, ketua tim juri yaitu Bapak 

Fredy Jhon Philip memberikan penjelasan singkat terkait ketentuan lomba sedangkan panitia 

lomba memberikan kertas dan alat tulis untuk keperluan lomba. Para peserta diberi kesempatan 

selama 2 jam untuk menulis, kemudian tim juri yang terdiri dari 3 orang melakukan penilaian 

untuk menentukan pemenang lomba. 

 

  
(a) Penjelasan oleh ketua tim juri (b) Pemberian alat tulis untuk lomba 

 
 

© peserta sedang menulis cerita (c) Dewan juri sedang melakukan 

penilaian hasil lomba 

 

Gambar 24. Rangkaian Kegiatan Lomba Menulis di MI Raudlatul Irfan 



Setelah dilakukan penilaian oleh seluruh tim juri, maka diperoleh 3 peserta sebagai 

pemenang, yaitu juara 1 adalah Ahmad Rizqi Dzunnurqin s, juara 2 adalah Nazwa Zahratuhnisa 

dan juara 3 adalah Tsany Tsamrotul Fu'adah. Setiap pemenang mendapatkan hadiah berupa 

sertifikat, piala serta buku pengetahuan, pemberian hadiah didampingi juga oleh kepala sekolah 

MI Raudlatul Irfan. Sedangkan bagi peserta, panitia lomba memberikan sertifikat serta bingkisan 

berupa alat tulis.  

  

 

Gambar 25. Penyerahan penghargaan bagi pemenang lomba menulis 

Sedangkan pada kegiatan lomba bercerita, peserta adalah siswa-siswi yang berada pada 

bangku sekolah kelas 7 hingga kelas 9. Adapun jumlah peserta mencapai 20 siswa dimana sebelum 

memulai kegiatan, peserta harus melakukan registrasi dan mengambil nomor undian untuk 

menentukan urutan tampil. Menurut ketentuan, peserta diberi waktu 10 menit untuk bercerita 

dengan topik Kisah Perjuangan Raden Aria Wangsakara. Penilaian lomba dilakukan secara 

langsung oleh tim juri yang terdiri dari 3 orang, yaitu Ibu Pratika Riris Putrianti, Ibu Galih 

Wulandari serta Ibu Fasya Syifa Mutma. Aspek penilaian meliputi Substansi cerita & Orisinalitas, 



teknik bercerita, penguasaan materi cerita serta penampilan. 

 

 
 

(d) Peserta melakukan pengundian (e) Peserta sedang melakukan persiapan 

  
© peserta sedang menampilan  cerita (f) Dewan juri sedang menilai peserta 

Gambar 26. Rangkaian kegiatan lomba bercerita 

 

Berdasarkan hasil penilaian, maka diperoleh 3 peserta sebagai pemenang, yaitu juara 1 

hingga juara 3 adalah Tasya Gultom, Annisa Putri Kirana dan Nabila Gita Cahyani. Setiap 

pemenang mendapatkan hadiah berupa sertifikat, piala serta buku pengetahuan, pemberian hadiah 

didampingi juga oleh guru MTs Raudlatul Irfan. Sedangkan bagi seluruh peserta, panitia lomba 

memberikan sertifikat serta bingkisan berupa tumbler. Di akhir kegiatan, panitia lomba 

memberikan apreasi bagi para dewan juri yang bertugas berupa sertifikat.  



 
 

  

Gambar 27. Gambar Penyerahan penghargaan bagi pemenang lomba bercerita 

4.3. 5 Proses serah terima Revitalisasi Ruang Pustaka Raden Aria Wangsakara 

Tahap akhir dari proses kegiatan Revitalisasi Ruang Pustaka Raden Aria Wangsakara adalah 

penyerahan hasil perbaikan sarana dan prasarana yang terdiri dari perbaikan bangunan fisik yang 

meliputi penutup plafond, dinding dinding bagian dalam dan dinding bagian luar, perbaikan 

interior ruangan yang meliputi penutup lantai vinyl, ornamen hiasan di area dinding serta fasilitas 

penyimpanan rak dan perabotnya. Proses serah terima aset dilaksanakan pada tanggal 20 Desember 

2022 yang berlokasi di Pondok Pesantren Naslul Auliya Kampung Lengkong Kyai. Secara 

simbolis aset ruang pustaka diserahkan kepada BapakK.H Taqiyudin S,Pd.I sebagai Ketua Ikbar 

Wangsa sekaligus pengelola Pondok Pesantren Naslul Auliya. 



  

  

  

Gambar 28. Rangkaian Kegiatan Serah Terima Aset Revitalisasi Ruang Pustaka 

4.4 Luaran Publikasi Kegiatan 

4.4.1 HKI dan Desain Industri 

Hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat ini didaftarkan dalam satu desain industri dan dua 

hak cipta, yaitu : 

a) Desain Indusri dengan judul Rak Buku Bertingkat untuk Area Ruang Membaca, deskripsi 

dari karya ini adalah rak buku ini bermaterial kayu dan akrilik yang berfungsi menyimpan 

buku untuk para pengunjung yang ingin membaca di ruang membaca 



  

 Gambar 29. Bukti Permohonan Desain Industri (tanggal penerimaan 20 Desember 2022) 

b) Hak cipta dengan judul Poster sejarah Kampung Lengkong dan Raden Aria Wangsakara, 

deskripsi dari karya adalah poster sejarah kampung lengkong dan Raden Aria Wangsakara 

bertujuan untuk meceritakan sejarah Kampung Lengkong dan Kisah Perjuangan Raden Aria 

Wangsakara sebagai pahlawan daerah yang dapat dimanfaatkan warga dalam meneruskan 

pengetahuan. 



 

Gambar 30. HKI Poster sejarah Kampung Lengkong dan Raden Aria Wangsakara 

 

c) Hak cipta dengan judul karya arsitektur desain ruang pustaka Raden Aria Wangsakara 

dengan deskripsi adalah ruang pustaka Raden aria Wangsakara berada di Kampung 

Lengkong Kyai Desa Lengkong Kulon Kecamatan Pagedangan Kabupaten Tangerang. 

Desain ruang pustaka ii bertujuan untuk mewadahi barang peninggalan dan buku buku 

sejarah Raden Aria Wangsakara yang dapat dimanfaatkan warga dalam meneruskan warisan 

pustaka dan pengetahuan 



 

Gambar 31. Karya arsitektur desain ruang pustaka Raden Aria Wangsakara 

 

 

 

 

 



4.4.2 Publikasi Media 

Hasil kegiatan pengabdian telah dipublikasikan pada beberapa media online baik yang 

berskala nasional maupun skala lokal. Beberapa media tersebut antara lain adalah : 

No Media online Keterangan 

1 Liputan6.com 

https://www.liputan6.com/news/

read/5155208/kemdikbudristek-

beri-hibah-insentif-pengmas-

mbkm-ke-upj  

 

2 Antaranews 

https://www.antaranews.com/ber

ita/3309706/upj-tangsel-

revitalisasi-ruang-pustaka-

sejarah-raden-aria-

wasangkara?utm_medium=mobi

le 

 

 

 

https://www.liputan6.com/news/read/5155208/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-pengmas-mbkm-ke-upj
https://www.liputan6.com/news/read/5155208/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-pengmas-mbkm-ke-upj
https://www.liputan6.com/news/read/5155208/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-pengmas-mbkm-ke-upj
https://www.liputan6.com/news/read/5155208/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-pengmas-mbkm-ke-upj
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile


3 Bantenkita.com 

https://bantenkita.com/2022/12/1

6/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-

pustaka-pahlawan-nasional-asal-

tangerang-raden-aria-

wangsakara/ 

 

 

4 Satelitnews.com 

https://www.satelitnews.com/82

531/upj-revitalisasi-ruang-

koleksi-pustaka-pahlawan-

nasional-propinsi-banten-raden-

aryawangsakara/ 

 

5 Katakota.com 

https://katakota.com/upj-gelar-

lomba-membaca-dan-menulis-

kisah-perjuangan-raden-aria-

wangsakara/ 

 

 

https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://katakota.com/upj-gelar-lomba-membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-raden-aria-wangsakara/
https://katakota.com/upj-gelar-lomba-membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-raden-aria-wangsakara/
https://katakota.com/upj-gelar-lomba-membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-raden-aria-wangsakara/
https://katakota.com/upj-gelar-lomba-membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-raden-aria-wangsakara/


6 Harian Tangsel Pos 

 

 

4.4.3 Publikasi Video 

Publikasi dalam bentuk video pada kegiatan pengabdian masyakarat ini adalah kegiatan 

bedah buku yang berlangsung pada 9 Desember 2022 (https://youtu.be/Tl065-_qcU0) serta lomba 

menulis dan lomba cerita yang dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2022 di upload pada 

Youtube UPJ Bintaro (https://youtu.be/o4JKaO8sF_Q). Video keseluruhan kegiatan yang 

memenuhi ketentuan luaran sudah diupload juga di Youtube UPJ Bintaro (https://youtu.be/m9xW-

bYbaLY). 

 

Gambar 32. Video kegiatan bedah Buku pada Channel Youtube  



 

Gambar 33. Video kegiatan Lomba Menulis dan Membaca pada Channel Youtube 

 

Gambar 34. Video seluruh rangkaian kegiatan pada Channel Youtube 

 



4.4.4 Publikasi Jurnal 

Selain melalui media massa dan video, tim pengabdi juga mempublikasikan kegiatan ini 

pada Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) yang dikelola oleh Universitas Negeri Medan 

dengan akreditasi Sinta 3. Artikel ini berjudul Peningkatan Literasi Sejarah Raden Aria 

Wangsakara bagi Warga Desa Lengkong Kulon Tangerang dengan status submitted di open 

journal system JPKM Unimed (Ganabr 35). 

 

 

Gambar 35. Status draft artikel di Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

  



BAB V 

MANFAAT YANG DIPEROLEH 

 

5.1 Fungsi dan Manfaat Hasil Pengabdian Masyarakat 

Kontribusi Raden Aria Wangsakara sebagai pahlawan masih belum bergema di kalangan 

masyarakat. Warga Desa Lengkong Kulon secara terbatas sudah mengetahui hal tersebut. Menjadi 

penting untuk menyebarluaskan sejarah perjuangan Raden Aria Wangsakara kepada masyarakat 

secara lebih luas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfungsi untuk mendorong warga Desa 

Lengkong Kulon beserta keturunan Raden Aria Wangsakara dapat bangkit kembali 

menyebarluaskan niai sejarah untuk memajukan semangat perjuangan warga. 

Melalui kegiatan revitalisasi ruang pustaka sejarah Raden Aria Wangsakara, tim pengabdi 

memberikan manfaat fasilitas sarana wadah penyimpanan koleksi sejarah. Dengan demikian, 

warga dapat dengan mudah mengakses sejarah yang sangat berharga tersebut untuk kemudian 

dipelajari dan dilanjutkan semangat perjuangannya. 

Melalui kegiatan bedah buku. lomba menulis dan membaca cerita sejarah perjuangan Raden 

Aria Wangsakara, warga mendapatkan manfaat mengingat kembali dan menyebarluaskan 

semangat perjuangan leluhur mereka sebagai pahlawan bangsa. Diharapkan dengan kegiatan ini 

juga, semangat perjuangan tersebut kembali membara dan dapat diteruskan ke anak cucu untuk 

kemudian memunculkan generasi pahlawan bangsa lainnya. 

Dapat disimpulkan bahwa pengabdian masyarakat ini menghasilkan revitalisasi bangunan 

tempat penyimpanan peninggalan dan karya Raden Aria Wangsakara serta keturunannya; 

tersedianya lemari dan perabotannya untuk menyimpan peninggalan dan karya Raden Aria 

Wangsakara serta keturunannya; tersedianya ruang informasi peninggalan dan karya Raden Aria 

Wangsakara serta keturunannya; meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis kaum muda warga 

Desa Lengkong Kulon, khususnya terhadap peninggalan-peninggalan sejarah Raden Aria 

Wangsakara. Kegiatan dilakukan dalam bentuk bedah buku Raden Aria Wangsakara serta 

beberapa lomba bagi anak usia sekolah terkait literasi baca tulis. 

5.2 Dampak Ekonomi dan Sosial 

Revitalisasi ruang Pustaka menjadi langkah awal dalam pengumpulan kembali koleksi 

pustaka dan sejarah Raden Aria Wangsakara dari berbagai penjuru daerah. Dengan dipusatkannya 



koleksi sejarah tersebut, maka penelusuran sejarah perjuangan Raden Aria Wangsakara menjadi 

lebih mudah dilakukan. Secara sosial, warga dapat berinteraksi lebih jauh dan lebih erat dengan 

keturunan Raden Aria Wangsakara serta dapat melanjutkan memperluas semangat perjuangannya 

melalui wadaf fasilitas ruang pustaka. Selain itu, ruang pustaka ini sekaligus juga dapat menjadi 

ruang diskusi pengetahuan untuk generasi penerus dalam mendiskusikan kegiatan yang dapat 

dilakukan di masa kini yang meneruskan semangat perjuangan leluhur mereka. 

Secara ekonomi, ruang pustaka dapat menjadi daya tarik bagi warga di luar Desa Lengkong 

Kulon untuk dapat berkunjung. Publikasi di media sosial dapat meningkatkan eksposur dari ruang 

Pustaka ini. Melalui kegiatan ini, Desa Lengkong Kulon dapat menjadi lebih terekspos sehingga 

wisatawan dari luar desa dapat tertarik berkunjung ke Kawasan Wisat Kuliner Desa Lengkong 

Kulon. Banyaknya wisatawan sekaligus dapat meningkatkan perekonomian warga setempat. 

5.2.1 Keberhasilan Pelaksanaan  

 Indikator penilaian keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini masih dilakukan 

secara kualitatif berdasarkan informasi dari hasil FGD maupun wawancara dengan pihak yang 

terkait. Sebagaimana tujuan dari kegiatan ini salah satu sasarannya adalah adanya peningkatan 

literasi baca tulis bagi warga desa lengkong kulon melalui revitalisasi ruang koleksi pustaka 

sejarah raden aria wangsakara. Berdasarkan sasaran tersebut, revitalisasi terhadap ruang pustaka 

diharapkan mampu meningkatkan jumlah pengunjung di ruang pustaka secara signifikan. Selain  

perbaikan secara fisik bangunan dan pengadaan rak penyimpanan beserta perabotannya, upaya 

untuk semakin memperkenalkan keberadaan ruang pustaka yang dilakukan adalah dengan 

memberikan informasi berupa papan nama. Adapun desain papan nama terserbut dapat dilihat pada 

Gambar 35 di bawah ini. Sehingga di masa yang akan datang diharapkan, terdapat peningkatan 

jumlah pengunjung yang signifikan mengacu kepada capain dari revitalisasi ruang pustaka yang 

telah dilakukan yaitu memberi kenyamanan yang lebih baik bagi pengunjung, rak penyimpanan 

yang dapat meningkatkan kuantitas buku dan artefak serta meja tulis yang dapat meningkatkan 

pelayanan administrasi yang lebih baik. 



   

Gambar 36. Papan Nama Ruang Pustaka dan Pondok Pesantren 

 Sedangkan pada kegiatan bedah buku yang telah dilaksanakan, indikator keberhasilan 

dapat diihat dari tingkat kepuasan pesrrta terhadap pelaksanaan kegiatan serta manfaat yang 

diperoleh dari persepsi jawaban peserta melalui kuisioner yang diberikan. Aspek pertanyaan dan 

jawaban dari 57 peserta yang mengisi kuisioner dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Evaluasi Kegiatan 

No Uraian Pertanyaan 
Persentase (%) 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana Pendapat Anda mengenai Waktu 

Pelaksanaan ? 
0 0 5.3 36.8 57.9 

2 Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang materi 

bedah buku ini secara keseluruhan 
0 0 8.8 40.4 50.9 



No Uraian Pertanyaan 
Persentase (%) 

1 2 3 4 5 

3 Apakah materi yang diberikan secara keseluruhan 

telah sesuai dengan tema kegiatan bedah buku 

mengenai Bedah Buku Sejarah Perjuangan Raden 

Aria Wangsakara ? 

0 0 7.0 42.1 50.9 

4 Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu  tentang 

penjelasan para nara sumber dalam menyampaikan 

materinya, & interaksi dalam menjawab 

pertanyaan? 

0 0 10.5 40.4 49.1 

5 Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang 

penjelasan moderator/fasilitator dalam 

membawakan acara 

0 0 8.8 47.4 43.9 

6 Bagaimana kinerja panitia dalam melayani peserta 

terkait penyajian konsumsi dan goodie bag ? 
0 0 5.3 36.8 57.9 

 

 Dari hasil tabel tersebut, secara umum peserta bedah buku puas terhadap materi yang 

disampaikan oleh kedua narasumber serta sangat antusias dalam memberikan tanggapan dan 

pertanyaan selama diskusi. Pada akhir kegiatan, tahap selanjutnya para peserta yang terdiri dari 

tooth masyarakat setempat, tokoh agama, pemerhati sejarah dan pemimpin daerah berencana untuk 

menindaklanjuti materi bedah buku ini menjadi muatan lokal wajib bagi seluruh siswa yang berada 

di wilayah propinsi Banten. 

Pada kegiatan lomba menulis dan bercerita kisah perjuangan Raden Aria Wangsakara, aspek 

penilaian lebih bersifat kualitatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah MI 

Raudlatul Irfan dan segenap guru, mayoritas peserta lomba banyak yang belum mengetahui dan 

mengenai sosok pahlawan nasional yaitu Raden Aria Wangsakara meskipun mayoritas  peserta 

lomba merupakan warga kampung Lengkong Kyai. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan lomba 

ini cukup berhasil membuka wawasan pengetahuan peserta lomba khsusunya terhadapsejarah kota 

Tangerang dan kisah perjuangan Aria Wangsakara. 

5.2.2 Rekognisi Keterlibatan Mahasiswa 

Kegiatan MBKM merupakan kegiatan yang berpusat pada mahasiswa sebagai subjek utama 



pelaku Pendidikan. Sejalan dengan itu, kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa sejumlah 10 orang. 

Keterlibatan tersebut tidak hanya melalui penyertaan saat kegiatan, namun juga mendapatkan 

rekognisi di ranah universitas. Seluruh mahasiswa yang menjadi bagian dalam tim ini akan 

mendapatkan Surat Keterangan Pendamping Ijazah dan mendapatkan poin Jaya Softskill 

Development Program (JSDP) dari Unversitas Pembangunan Jaya. Hal tersebut didukung dengan 

adanya SK Penetapan Pemenang dan Surat Tugas Internal yang mencantumkan nama mahasiswa 

seperti terlihat pada Gambar 36.  

  

 

Gambar 37. Surat Keputusan dan Surat Tugas Internal untuk Rekognisi Keterlibatan 

Mahasiswa dalam Bentuk SKPI dan JSDP 

 

5.3 Kontribusi terhadap Sektor Lain 

Selain berdampak terhadap ekonomi dan sosial, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap 

perkembangan digitasi dan dokumentasi sarana dan prasarana fasilitas Pustaka Raden Aria 

Wangsakara. Sebelumnya, kegiatan pembangunan dilakukan secara kearifan local tanpa 

memanfaatkan tekonologi dan pengetahuan dalam merancang. Melalui kegiatan ini, dokumentasi 

digital perencanaan pembangunan dapat diperoleh. 

Dalam merancang interior dan tata letak ruang pustaka Raden Aria Wangsakara, 

menggunakan perangkat lunak khusus untuk memodelkan desain, salah satunya yang akan 



digunakan adalah Sketchup dan AutoCad. Perangkat lunak ini membantu menghasilkan model 3 

dimensi yang akan menjadi sarana komunikasi. Tim pengabdi berhasil membuat model 3 dimensi 

untuk usulan desain revitalisasi ruang pustaka sehingga mitra sasaran dapat membayangkan 

desainnya dengan baik. Selain model digital untuk ruang Pustaka, dibuat juga model 3 dimensi 

untuk perabot. Model perabot ini menjadi sarana komunikasi antar tim dan mitra sasaran dan 

menjadi acuan dalam membuat fisik perabot. Dokumentasi digital ini dapat menjadi rekam jejak 

bagi mitra untuk melaksanakan pengembangan asset di kemudian hari. 

 

  



BAB VI 

KENDALA/HAMBATAN DAN TINDAK LANJUT 

 

6.1 Kendala/Hambatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan relatif lancar tanpa kendala 

yang cukup berarti. Walaupun memang terdapat beberapa kendala teknis selama proses 

pelaksanaan kegiatan revitalisasi. Kendala yang muncul dari masyarakat yaitu kurangnya 

informasi dari dunia luar, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari masyarakat yang 

lambat, sehingga berbagai hambatan pun terkadang terjadi dalam melaksanakan pemberdayaan 

masyarakat ini. 

Salah satunya adalah kurangnya kemampuan warga dalam melaksanakan revitalisasi fisik 

dalam waktu yang relatif cukup cepat. Proses pemasangan plafon, proses pengecatan, dan proses 

perapihan dinding dilakukan pada fase kerja yang santai sedangkan kegiatan ini perlu dilaksanakan 

dalam tempo waktu yang singkat. 

Lokasi kegiatan yang tidak memiliki plang penanda nomor dan nama fasilitas juga menjadi 

kendala dalam pengantaran bahan dan material revitalisasi fisik. Kerap kali para kurir yang ingin 

mengantar bahan kebingungan dalam mencari posisi ruang pustaka yang sedang direnovasi. 

Selain itu, komunikasi antar warga dalam melaksanakan kegiatan bedah buku dan lomba 

menulis dan membaca cerita tidak berjalan dengan cepat juga. Sehingga terdapat sedikit kesulitan 

dalam berkoordinasi mengenai penentuan para undangan dan penyebarluasan undangan kegiatan. 

6.2 Tindak Lanjut 

Tim pengabdi tentunya wajib menyelesaikan kegiatan ini dengan sebaik-baiknya, dengan 

demikian segala kendala dan hambatan yang terhadi harus diatasi dengan baik agar tujuan kegiatan 

dapat tercapai. Kecepatan dalam penyelesaian masalah oleh tim pengabdi membuat seluruh 

kegiatan ini pada akhirnya dapat terlaksana dengan baik. 

Kendala dalam kurangnya kemampuan kecepatan dalam pelaksanaan konstruksi fisik 

ditindaklanjuti dengan menambah jumlah tenaga kerja dan merekrut tenaga kerja tambahan yang 

lebih professional dan ahli dalam pemasangan. Salah satu contohnya adalah dalam pemasangan 

penutup lantai, ornamen motif islami, cermin bronze dan ornamen rotan artifisial menggunakan 

jasa ahli khusus untuk pemasangannya. 



Dalam pengantaran bahan dan material, tim pengabdi menggunakan foto dan lokasi drop 

poin di Google Maps untuk mempermudah kurir mengantar barang. Dengan demikian, seluruh 

material yang dikirim dapat tiba di tujuan tepat waktu tanpa keliru alamat. Selain itu, tim pengabdi 

juga menambahkan plang lokasi di akhir sehingga kemudian hari tidak terjadi kembali kendala 

yang serupa untuk kegiatan warga selanjutnya. 

Komunikasi dalam penyebaran kegiatan juga dapat terselesaikan dengan baik melalui 

bantuan warga Desa Lengkong Kulon dan para anggota Ikbar Wangsa, para keturunan Raden Aria 

Wangsakara. Seluruh warga menjadi berkontribusi dan dapat merasakan manfaat dari kegiatan ini 

seluas-luasnya. 

  



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai Peningkatan Literasi Baca Tulis Warga Desa 

Lengkong Kulon Melalui Revitalisasi Ruang Koleksi Pustaka Sejarah Raden Aria Wangsakara 

dilaksanakan melalui dua pendekat, yaitu perbaikan sarana fisik ruang penyimpanan peninggalan 

sejarah Rade Aria Wangsakara dan peningkatan literasi melalui kegiatan bedah buku serta lomba 

menulis dan bercerita. 

Dengan adanya perbaikan sarana ruang pustaka Raden Aria Wangsakara diharapkan 

semakin memperkuat desa Lengkong Kyai sebagai pusat informasi bagi masyarakat Tangerang 

maupun masyarakat Indonesia dalam sejarah perjuangan Raden Aria Wangsakara sebagai ulama 

dan pejuang anti kolonial. 

Sedangkan kegiatan bedah buku yamg dilaksanakan diharapkan dapat menggali lebih 

seksama mengenai kisah sejarah perjalanan Raden Aria Wangsakara dan memperkuat komitmen 

para tokoh agama, tokoh masyarakat dan pegiat sejarah dalam bersinergi pada masa yang akan 

datang terhadap pengembangan pustaka dan juga penyimpanan benda-benda peninggalan sejarah, 

Selain itu, pada kegiata lomba menulis dan bercerita merupakan aspek yang penting guna 

menanamkan sikap-sikap yang luhur dari Raden Aira Wangsakara bagi masyarakat Indoensia 

khsusunya generasi muda. Dalam konteks pembangunan, mempelajari nilai-nilai kehidupan 

masyarakat di masa lampau, khsusunya jejak rekam Raden Aria Wangsakara sebagai pendiri 

Tangerang. 

7.2 Saran 

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan suatu langkah awal yang baik guna meningkatkan 

warga Lengkong Kyai dan sekitarnya dalam memperkuat basis data sejarah mengenai Raden Atia 

Wangsakara. Namun kedepannya diharapkan dapat membanguna kerja sama dalam melakukan 

digitalisasi peninggalan sejarah Raden Aria Wangsakara dan visualisasi sejarah melalui 

pembuatan video dokumenter. 

 

  



LAMPIRAN 

1. Foto Kegiatan dan Hasil Kegiatan 

1. Revitalisasi Ruang Pustaka 

  

  

   

  



2. Ornamen Ruang Pustaka 

 

  

    



   

   

   

  



3. Perabot Ruang Pustaka 

  

 

  

 

 

 

  



4. Bedah Buku 

   

  

      

 

  



5. Lomba Membaca dan Menulis Cerita 

   

  

  



 

    

   



   

 

6. Serah Terima Aset Ruang Pustaka 

  

  

  



2. Link Youtube dan Media Massa 

No Uraian Link 

1 Rilis berita di media Liputan6.com https://www.liputan6.com/news/read/51552

08/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-

pengmas-mbkm-ke-upj 

 

2 Rilis berita di media Antaranews https://www.antaranews.com/berita/330970

6/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-

sejarah-raden-aria-

wasangkara?utm_medium=mobile  

3 Rilis berita di media Bantenkita.com https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-

revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-

pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-

aria-wangsakara/  

4 Rilis berita di media satelitnews.com https://www.satelitnews.com/82531/upj-

revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-

pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-

aryawangsakara/  

5 Rilis berita di media katakita.com 

 

https://katakota.com/upj-gelar-lomba-

membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-

raden-aria-wangsakara/  

6 Rilis berita di epaper Tangsel Pos 

 
7 Link youtube kegiatan bedah buku 

Jejak Rekam Raden Aria Wangsakara, 

9 Desember 2022 

https://www.youtube.com/watch?v=XWjkA

9DE7-o  

8 Link Youtube kegiatan lomba menulis 

dan cerita kisah perjuangan Raden 

Aria Wangsakara, 10 Desember2022 

https://youtu.be/IJ3xoqEIse0  

  

https://www.liputan6.com/news/read/5155208/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-pengmas-mbkm-ke-upj
https://www.liputan6.com/news/read/5155208/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-pengmas-mbkm-ke-upj
https://www.liputan6.com/news/read/5155208/kemdikbudristek-beri-hibah-insentif-pengmas-mbkm-ke-upj
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://www.antaranews.com/berita/3309706/upj-tangsel-revitalisasi-ruang-pustaka-sejarah-raden-aria-wasangkara?utm_medium=mobile
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://bantenkita.com/2022/12/16/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-asal-tangerang-raden-aria-wangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://www.satelitnews.com/82531/upj-revitalisasi-ruang-koleksi-pustaka-pahlawan-nasional-propinsi-banten-raden-aryawangsakara/
https://katakota.com/upj-gelar-lomba-membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-raden-aria-wangsakara/
https://katakota.com/upj-gelar-lomba-membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-raden-aria-wangsakara/
https://katakota.com/upj-gelar-lomba-membaca-dan-menulis-kisah-perjuangan-raden-aria-wangsakara/
https://www.youtube.com/watch?v=XWjkA9DE7-o
https://www.youtube.com/watch?v=XWjkA9DE7-o
https://youtu.be/IJ3xoqEIse0


3.  Berita Acara Serah Terima Aset 

 



















 



4.  Daftar Hadir Kegiatan FGD dan Serah Terima Aset 

 















 





 























 



 



  



5.  Rekognisi Pelibatan Mahasiswa 

 

 





 



 







 



6.  Draft Artikel Pengabdian Kepada Masyarakat 

 















  



7.  Data Evaluasi Keberhasilan Kegiatan 

 

 

Bagaimana Pendapat Anda mengenai Waktu Pelaksanaan ? 

x1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 3 5.3 5.3 5.3 

BAIK 21 36.8 36.8 42.1 

SANGAT BAIK 33 57.9 57.9 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 
 

 
 
 
 
 
 



Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang materi bedah buku ini secara keseluruhan 

 

x2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 5 8.8 8.8 8.8 

BAIK 23 40.4 40.4 49.1 

SANGAT BAIK 29 50.9 50.9 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 
 

Apakah materi yang diberikan secara keseluruhan telah sesuai dengan tema kegiatan bedah buku 

mengenai Bedah Buku Sejarah Perjuangan Raden Aria Wangsakara ? 

 

x3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 4 7.0 7.0 7.0 

BAIK 24 42.1 42.1 49.1 

SANGAT BAIK 29 50.9 50.9 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 



 
 

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu  tentang penjelasan para nara sumber dalam menyampaikan 

materinya, & interaksi dalam menjawab pertanyaan? 

x4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 6 10.5 10.5 10.5 

BAIK 23 40.4 40.4 50.9 

SANGAT BAIK 28 49.1 49.1 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 



 

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang penjelasan moderator/fasilitator dalam membawakan 

acara? 

 

x5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 5 8.8 8.8 8.8 

BAIK 27 47.4 47.4 56.1 

SANGAT BAIK 25 43.9 43.9 100.0 

Total 57 100.0 100.0  

 

 
 

Bagaimana kinerja panitia dalam melayani peserta terkait penyajian konsumsi dan goodie bag ? 

 

x6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid CUKUP 3 5.3 5.3 5.3 

BAIK 21 36.8 36.8 42.1 

SANGAT BAIK 33 57.9 57.9 100.0 

Total 57 100.0 100.0  



 
 


